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Abstract. Language continues to develop following social dynamics, especially among Generation Z who are 

known to be creative and practical, as seen in the use of the word “Seng”  as a form of affection in everyday 

communication. This phenomenon raises questions about its influence on the structure of the Indonesian 

language. The purpose of this study was to determine the impact of the word “Seng”  in communicating 

Indonesian in Generation Z's social circles. The method used was a phenomenological study. The results of the 

study found that the use of the word “Seng”  reflects the creativity and social identity of Generation Z in informal 

communication, but raises concerns about the degradation of good and correct Indonesian, especially in formal 

and educational contexts. It is hoped that this study can add to the literature on communication and Indonesian 

studies. Then, it is hoped that the results of the study can be a reference for further researchers who are interested 

in researching similar topics. 
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Abstrak. Bahasa terus berkembang mengikuti dinamika sosial, khususnya di kalangan Generasi Z yang dikenal 

kreatif dan praktis, seperti terlihat dalam penggunaan kata “Seng” sebagai bentuk ekspresi kasih sayang dalam 

komunikasi sehari-hari. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan tentang pengaruhnya terhadap struktur bahasa 

Indonesia. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh kata “Seng” dalam berkomunikasi bahasa 

Indonesia di pergaulan Generasi Z. Metode yang digunakan yaitu studi fenomenologi. Hasil penelitian 

menemukan bahwa penggunaan kata “Seng” mencerminkan kreativitas dan identitas sosial Generasi Z dalam 

komunikasi informal, tetapi menimbulkan kekhawatiran terhadap degradasi bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, terutama dalam konteks formal dan pendidikan. Diharapkan penelitian ini dapat menambah literature bagi 

bidang kajian komunikasi maupun Bahasa Indonesia. Kemudian, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi acuan 

bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik serupa. 

 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Generasi Z, Kata Seng, Komunikasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam aktivitas sehari-hari, manusia selalu bergantung pada penggunaan bahasa. Bahasa 

diperlukan untuk dapat terhubung dengan lingkungan sosial. Bahasa memungkinkan manusia 

untuk saling berkomunikasi, menyampaikan gagasan, dan berbagai hal lainnya (Ridlo et al., 

2021). Bahasa Indonesia, sebagai bahasa pemersatu, digunakan oleh seluruh masyarakat 

Indonesia dalam kehidupan sehari-hari (Rachman et al., 2021). Bahasa yang pada dasarnya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, saat ini terlihat terus mengalami perkembangan dan 

perubahan seiring dengan dinamika sosial masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda 

(Rosidatul Adha et al., 2024).  

Di zaman sekarang penggunaan bahasa Indonesia mulai bergeser digantikan oleh pemakaian 

bahasa anak remaja yang dikenal dengan bahasa gaul yang biasanya digunakan pada generasi 

Z (Ridlo et al., 2021). Generasi Z merupakan generasi yang lahir sekitar tahun 1996-2010. 
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Karakteristik Gen Z yaitu ambisius, praktis, dan terbuka terhadap perubahan (Farrel et al., 

2024). Media digital seperti platform media sosial telah menjadi ruang bagi generasi muda 

untuk bereksperimen dengan bahasa dan menyebarluaskan kosa kata baru yang cenderung 

tidak baku (Gloria Wiryajaya et al., 2024). Hal tersebut didukung dengan pernyataan bahwa 

komunikasi di kalangan generasi Z memang mengalami perkembangan dikarenakan adanya 

pengaruh media sosial dan akulturasi budaya (Susilawati et al., 2024). 

Salah satu fenomena linguistik yang muncul dalam komunikasi generasi muda, khususnya 

Generasi Z, adalah penggunaan kata-kata atau frasa tertentu yang khas dan memiliki makna 

khusus dalam konteks sosial mereka. Salah satu kata yang sedang trend adalah penggunaan 

kata “Seng”  di dalam pergaulan remaja saat ini. Seng merupakan kata yang menunjukkan kasih 

sayang. Penggunaan kata “Seng”  menunjukkan cara Generasi Z menciptakan gaya komunikasi 

baru yang tidak hanya efektif tetapi juga mencerminkan kreativitas dan identitas kolektif 

mereka. Namun, masifnya penggunaan kata tersebut dapat menimbulkan kekhawatiran tentang 

degradasi bahasa di kalangan generasi muda (Rosidatul Adha et al., 2024). Saat berkomunikasi 

peran kaidah atau aturan jelas sangat penting dalam Bahasa Indonesia dikarenakan jika tidak 

komunikasi menjadi tidak efektif, tidak teratur, dan membuat kesalahpahaman (Gloria 

Wiryajaya et al., 2024).  

Bahasa gaul juga membawa efek negatif terhadap eksistensi bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. (Harahap & Alfikri, 2023). Kemudian, fenomena tersebut juga menimbulkan beberapa 

pertanyaan penting seperti Bagaimana pengaruh penggunaan kata “Seng” terhadap komunikasi 

dalam bahasa Indonesia? Apakah kata ini mengubah struktur bahasa atau hanya sekadar bagian 

dari bahasa slang yang bersifat sementara? Bagaimana persepsi masyarakat terhadap 

penggunaannya dalam konteks formal maupun informal? Sehingga, tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh kata “Seng” dalam berkomunikasi bahasa Indonesia di pergaulan 

Generasi Z. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Penelitian fenomenologi merupakan penelitian ilmiah yang 

mengkaji dan menyelidiki suatu peristiwa yang dialami oleh individu, sekelompok individu, 

atau sekelompok makhluk yang hidup (Moleong, 2019). Studi  fenomenologi bertujuan untuk 

mendapatkan pengetahuan yang lebih baik tentang realitas (Nasir et al., 2023). Sumber data 

diperoleh dari beberapa sumber kajian meliputi artikel berita, jurnal, buku, dan penelitian 

terdahulu terkait topik penelitian.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data terkait pengaruh kata “Seng” dalam 

berkomunikasi Bahasa Indonesia di pergaulan generasi Z. Bahasa tidak hanya merupakan alat 

komunikasi, melainkan juga cerminan dinamika sosial dan budaya generasi muda (Farrel et al., 

2024). Dalam hal ini, terjadi pergeseran penggunaan bahasa menjadi bahasa gaul yang marak 

digunakan. Bahasa gaul remaja generasi z berkembang seiring dengan perkembangan sosial, 

budaya, teknologi, dan informasi (Ahmadi & Zahra, 2024). Secara umum, penggunaan bahasa 

gaul dilakukan untuk mempermudah serta mempercepat komunikasi dari suatu kelompok 

(Nurgiansah, 2021). Dalam fenomena tersebut, alasan yang mendasari Gen Z menggantikan 

Bahasa Indonesia dengan bahasa gaul atau bahasa asing (Susilawati et al., 2024), dikarenakan 

Bahasa Indonesia yang dianggap terlalu formal, Bahasa Indonesia kurang cocok untuk bahasa 

sehari-hari bersama teman, jika menggunakan bahasa gaul akan terlihat gaul dan keren, bahasa 

gaul lebih cocok untuk anak muda, dan bahasa gaul dianggap lebih mudah digunakan. Disini, 

media sosial menjadi faktor dorongan utama dalam penggunaan singkatan dan slang, terutama 

di kalangan Gen Z yang menjadi penanda evolusi bahasa dan juga menghasilkan varian bahasa 

yang unik, yang bisa dibilang telah mengembangkan dialek digital tersendiri (Nugraheni et al., 

2024). 

Kata “Seng” sendiri populer di kalangan Generasi Z, khususnya di media sosial seperti 

TikTok, Instagram, dan Twitter. Istilah ini merupakan panggilan sayang dalam hubungan 

percintaan, yang berasal dari plesetan kata sayang. Saat diucapkan cepat, sayang terdengar 

seperti seng. Berbeda dengan arti literalnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (sebagai 

besi tipis berlapis timah), dalam bahasa gaul, “Seng” digunakan sebagai ekspresi rasa cinta 

terhadap pasangan. Dalam bahasa gaul khususnya dalam penggunaan kata “Seng” dapat 

dianalisis bentuk bahasa gaul (Ridlo et al., 2021), diantaranya meliputi: 

Akronim: Gabungan huruf awal, suku kata, atau kombinasi keduanya dari deret kata yang 

digunakan sebagai kata. Akronim dan abreviasi menjadi salah satu bentuk inovasi linguistik 

yang sering digunakan dalam komunikasi informal. Kata “Seng” kemungkinan besar 

merupakan bentuk abreviasi dari kata “yang” dalam bahasa Indonesia. Generasi Z cenderung 

memilih bentuk bahasa yang efisien, sesuai dengan kebutuhan komunikasi cepat dalam 

lingkungan digital. 

a. Abreviasi: Pemenggalan satu atau beberapa bagian kata atau frasa menjadi bentuk baru 

yang berstatus kata, digunakan untuk efisiensi. 

b. Ragam Walikan: Bahasa yang pengucapannya dibalik dari belakang, menjadi bagian 

dari budaya bahasa. Meskipun kata “Seng” tidak sepenuhnya memenuhi karakteristik 
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ini, fenomena serupa menunjukkan bagaimana kreativitas bahasa digunakan untuk 

membangun identitas kelompok. Dalam konteks ini, kata “Seng” dapat dianggap 

sebagai hasil modifikasi linguistik yang menciptakan kesan eksklusivitas dalam 

komunitas Generasi Z. 

c. Kontraksi: Penggabungan dan pemendekan kata dengan menghilangkan beberapa 

suku kata (Hadi & Risaldi, 2023). 

d. Kliping: Pemendekan kata dengan menyebut bagian tertentu yang dianggap mewakili 

keseluruhan kata. Kata “Seng”  juga dapat dipandang sebagai bentuk kontraksi atau 

kliping, Proses ini mendukung pola komunikasi singkat yang disukai Generasi Z, 

khususnya dalam media sosial atau percakapan informal. 

Persepsi masyarakat terhadap penggunaan kata “Seng” cenderung berbeda tergantung 

pada konteks komunikasi. Dalam komunikasi informal, kata ini diterima sebagai bagian dari 

gaya bahasa sehari-hari yang mencerminkan identitas Generasi Z. Namun, dalam konteks 

formal, penggunaannya mungkin dianggap tidak sesuai dengan norma bahasa baku (Hadi & 

Risaldi, 2023). Penggunaan slang ini di media sosial telah mempengaruhi perluasan bahasa 

Indonesia di masyarakat dan memudarkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Kata-kata ini mencerminkan pergeseran bahasa di kalangan generasi muda yang lebih suka 

berkomunikasi dengan cara yang santai dan informal (Rosidatul Adha et al., 2024). Bahasa 

gaul juga membawa efek negatif terhadap eksistensi bahasa Indonesia yang baik dan benar. Ini 

juga berdampak buruk terhadap Generasi Z jika digunakan di lingkungan pendidikan, 

dikarenakan mereka lebih tertarik menggunakan bahasa gaul dalam berkomunikasi sehari-hari. 

 

4. SIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Penggunaan kata “Seng” dalam komunikasi Generasi Z menunjukkan dinamika bahasa yang 

terus berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan sosial, budaya, dan teknologi. Kata 

Seng” mencerminkan kreativitas linguistik Gen Z, dan mempermudah komunikasi informal. 

Namun, dalam penggunaannya juga menimbulkan kekhawatiran terkait degradasi bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, terutama dalam konteks formal dan pendidikan. Sehingga, 

kesimpulan yang dapat diberikan bagi Gen Z yaitu disarankan untuk lebih bijak dalam 

menggunakan bahasa gaul khususnya dalam konteks formal dan pendidikan, agar tidak 

mengabaikan pentingnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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